BAB V

SIMPULAN

Dalam bab ini, penulis menyimpulkan hasil penelitian yang berjudul Upaya
YCAB dalam Mendukung Target Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui
Kerja Sama dengan Pemerintah Indonesia (2016-2017). Penelitian ini didasari
dengan perumusan masalah “Bagaimana upaya YCAB melalui kerja sama dengan
Pemerintah Indonesia berkontribusi dalam upaya pencapaian Target Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) sektor pendidikan di Indonesia pada periode tahun 2016-
2017?” Maka dari itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana YCAB bekerja sama dengan Pemerintah Indonesia pada periode tahun
2016-2017 berkontribusi pada masyarakat khususnya dalam sektor pendidikan,
sehingga berkontribusi dalam upaya pencapaian SDGs sektor pendidikan di
Indonesia.

Di Indonesia, pada tahun 2017, terdapat sebesar 6,9% penduduk umur 5
tahun sampai 24 tahun yang tidak/belum pernah bersekolah, sedangkan yang pernah
bersekolah namun tidak bersekolah lagi sebesar 67,59%, dan penduduk yang masih
bersekolah hanya sebesar 25,48%. Kondisi ini diperparah dengan fakta bahwa
semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin besar angka putus sekolah. Selain itu,
APS untuk daerah perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan perdesaan, dimana
selisih  APS perkotaan dan perdesaan ini mengalami peningkatan seiring

bertambahnya umur. Kemudian, apabila dilihat lebih detil pada pendidikan
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menengah, khususnya SMK, tidak terbentuk hubungan kemitraan yang baik antara
SMK dan industri, sehingga kompetensi lulusan SMK tidak relevan dengan
kebutuhan industri, dan menyebabkan tidak terserapnya ratusan ribu masyarakat
Indonesia lulusan SMK ke dalam industri.

Upaya YCAB untuk berkontribusi dalam menjawab permasalahan-
permasalahan pendidikan di Indonesia dan mencapai SDGs butir keempat melalui
kerja sama dengan Pemerintah Indonesia disalurkan dengan fungsi operasi melalui
program PKBM dan Kejar Paket, dan Kursus Kejuruan. Kerja sama ini terbentuk
karena diawali dengan kesesuaian tujuan Pemerintah Indonesia dan YCAB.
Pemerintah Indonesia memiliki tujuan untuk mencapai SDGs di Indonesia, dan
YCAB juga telah berkomitmen untuk mendukung upaya pencapaian SDGs di
Indonesia. Dengan kesesuaian tujuan ini, didukung dengan kemampuan YCAB
berperan sebagai aktor yang independen, maka program PKBM dan Kejar Paket,
dan Kursus Kejuruan pun diarahkan untuk berkontribusi dalam upaya pencapaian
SDGs, khususnya melalui butirnya yang keempat, di Indonesia.

Upaya melalui penyelenggaraan PKBM dan Kejar Paket dijalankan di tiga
Rumah Belajar di Indonesia, yaitu Rumah Belajar Cipinang (PKBM dan Kejar
Paket C), Rumah Belajar Manggarai (PKBM dan Kejar Paket C), dan Rumah
Belajar Duri Kepa (PKBM dan Kejar Paket A, B, dan C). Dengan jumlah penerima
manfaat sekitar 2.113 orang pada tahun 2016-2017, dan kelulusan Ujian Nasional
sebesar 100% pada tahun 2016-2017, membuktikan bahwa YCAB menjalankan
fungsi operasi melalui penyelenggaraan PKBM dan Kejar Paket-nya, karena

program ini adalah bentuk aktivitas yang dijalankan YCAB, bekerja sama dengan
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Pemerintah Indonesia, yang berfokus pada ranah pendidikan. Fungsi operasi yang
dijalankan YCAB melalui program PKBM dan Kejar Paket ini berkontribusi dalam
upaya pencapaian SDGs di Indonesia dengan mendukung tercapainya sub-butir 4.1,
yaitu pada tahun 2030, menjamin bahwa semua anak perempuan dan laki-laki
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah tanpa dipungut biaya, setara, dan
berkualitas, yang mengarah pada capaian pembelajaran yang relevan dan efektif.
Selain itu, program ini juga berkontribusi dalam upaya pencapaian SDGs butir
keempat melalui sub-butir 4.3, yaitu pada tahun 2030, menjamin akses yang sama
bagi semua perempuan dan laki-laki, terhadap pendidikan teknik, kejuruan dan
pendidikan tinggi, termasuk universitas, yang terjangkau dan berkualitas.

Penyelenggaraan Kursus Kejuruan juga telah menjalankan fungsi operasi
organisasi internasional, dimana YCAB menjalankan aktivitas penyediaan kursus
kejuruan pada masyarakat dengan mendirikan belasan Rumah Belajar dan
menyediakan tiga Pack&Go yang menyediakan pengajaran berbagai kursus
kejuruan berupa kursus komputer, elektronik, kecantikan, menjahit, dan membatik.
Upaya ini berkontribusi dalam upaya pencapaian SDGs di Indonesia dengan
mendukung tercapainya sub-butir 4.4, yaitu pada tahun 2030, secara substansial
meningkatkan jumlah pemuda dan orang dewasa yang memiliki keterampilan yang
relevan, termasuk keterampilan teknis dan kejuruan, untuk pekerjaan, pekerjaan
yang layak dan kewirausahaan.

Kedua program kerja sama YCAB dengan Pemerintah dalam sektor
pendidikan yang telah dijabarkan di atas bersifat independen. Program tersebut

dijalankan berdasarkan kerangka institusional yang dimiliki YCAB, bukan
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kepentingan kemitraan yang dimiliki. Hal ini membuktikan bahwa melalui kedua
program tersebut, YCAB telah menjalankan peran sebagai aktor dalam hubungan
internasional.

Sehingga, dari penelitian yang dilakukan, maka dari Perumusan Masalah
yang berbunyi “Bagaimana upaya YCAB melalui kerja sama dengan Pemerintah
Indonesia  berkontribusi dalam upaya pencapaian Target Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) sektor pendidikan di Indonesia pada periode tahun 2016-
2017?” telah diperoleh jawaban bahwa upaya YCAB telah berkontribusi dalam
upaya pencapaian SDGs butir keempat di Indonesia, khususnya melalui sub-butir
4.1, 4.3, dan 4.4. Kontribusi ini dimungkinkan karena YCAB menjalankan peran
organisasi internasional sebagai aktor dan menjalankan fungsi organisasi
internasional berupa fungsi operasi, melalui pengoperasian Program PKBM dan
Kejar Paket, dan Kursus Kejuruan, yang dijalankan bekerja sama dengan
Pemerintah Indonesia.

Upaya YCAB dimungkinkan untuk berkontribusi dalam upaya pencapaian
SDGs butir keempat di Indonesia oleh karena YCAB menjalankan fungsi operasi,
dimana YCAB dengan bekerja sama dengan Pemerintah Indonesia pada tahun
2016-2017 telah menyelenggarakan Program PKBM dan Kejar Paket, dengan
jumlah penerima manfaat sebanyak 2.113 orang, yang mendukung upaya
pencapaian sub-butir 4.1 dan 4.3, dan Program Kursus Komputer sebagai bagian
dari Kursus Kejuruan dengan jumlah penerima manfaat sebanyak 3.418 orang dan

mendukung upaya pencapaian sub-butir 4.4.
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Hal ini membuktikan bahwa kerja sama dalam hubungan internasional dapat
dijalankan dan tidak hanya mampu membawa perubahan positif dalam sistem
internasional, namun juga mampu menguntungkan pihak-pihak yang bekerja sama.
Selain itu, aktor non-negara juga terbukti mampu berperan dalam sistem
internasional. Melalui penelitian ini, ditunjukkan juga bahwa organisasi non-
pemerintah internasional mampu berkontribusi dengan menjalankan peran sebagai
aktor independen karena mampu menjalankan program tanpa pengaruh signifikan
dari pihak eksternal, dan menjalankan fungsi operasi dengan bersinggungan
langsung dengan masyarakat dalam memberikan dukungan dalam pendidikan.

Dengan demikian, dapat dipelajari bahwa organisasi non-pemerintah
memiliki kemampuan untuk berkontribusi dalam upaya negara dalam mencapai
suatu target atau komitmen internasional. Salah satu aspek penting dari kontribusi
ini agar mampu berjalan dengan maksimal adalah keamanan dari sisi pendanaan.
Keamanan dari sisi pendanaan memampukan organisasi untuk berfokus dalam
menyusun, menjalankan, dan mengevaluasi program-programnya dengan
maksimal sehingga dapat mencapai tujuan dengan maksimal.

Penulis juga berpendapat bahwa ketika pemerintah negara bekerjasama
dengan organisasi non-pemerintah dalam menghadapi isu-isu internasional, kerja
sama ini memiliki kemungkinan dapat membantu pemerintah dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Hal ini disebabkan karena negara mendapatkan
dukungan dari organisasi non-pemerintah yang biasanya memiliki kemampuan dan
kelebihan khusus seperti dalam hal teknis penjalanan program-program dan proyek-

proyeknya, ataupun birokrasi yang lebih singkat dalam mencapai keputusan dan
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menyelenggarakan suatu program ataupun proyek, ataupun kedekatan dengan
masyarakat dan pihak-pihak lain, sehingga dapat melibatkan lebih banyak aktor lagi

dalam bekerja sama.
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LAMPIRAN

Tabel Pertanyaan Wawancara dengan YCAB

No | Pertanyaan

1 Bagaimana bentuk kerja sama YCAB dan Pemerintah Indonesia dalam sektor
pendidikan?

2 Secara spesifik, bidang apa dalam Pemerintah Indonesia yang bekerja sama dengan
Rumah Belajar YCAB?

3 Sejak kapan kerja sama antara Pemerintah Indonesia dan YCAB dalam sektor
pendidikan diarahkan untuk ketercapaian SDGs?

4 | Apakah pernah terjadi perpindahan/mobilisasi (baik itu ide, tenaga kerja, uang, dll)
diantara YCAB Indonesia dan YCAB internasional? Jika ada, apa bentuknya?

5 | Di Rumah Belajar YCAB apakah tersedia:

a) jaringan internet;

b) komputer;

¢) infrastruktur dan material yang disesuaikan dengan murid berkebutuhan
khusus;

d) air minum; atau

e) kamar mandi uniseks?

6 | Setelah SDGs diciptakan pada tahun 2015, penyesuaian apa saja yang terjadi di
YCAB, terutama dalam program-program pendidikannya seperti Rumah Belajar?
Kapan penyesuaian-penyesuaian ini mulai dilakukan? Bagaimana rencana kerja
YCAB untuk mendukung usaha pencapaian SDGs?

7 | Bagaimana bentuk struktur organisasi dan keanggotaan YCAB?

8 Bagaimana prosedur dan mekanisme YCAB dalam beroperasi?

9 | Apakah tersedia data lengkap terkait Rumah Belajar terutama data terkait: Donor dan
partner masing-masing?

10 | Terkait kemitraan, apa arti dan bentuk kemitraan dari:

a. mitra strategis,
b. mitra korporat,
c. pemerintah,

d. komunitas,

e. media,

—h

program magang,
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g. fellowship,
h. lainnya?

11 | Apa bentuk kemitraan dari kerja sama YCAB dengan donor dan partner di Rumah
Belajar?

12 | Seberapa besar jumlah siswa dan lulusan Rumah Belajar, dari tahun 2016-2017?

13 | Seberapa besar jumlah penerima manfaat Rumah Belajar per tahun? Terkhusus tahun
2016-2017?

14 | Berapa lama durasi kursus kejuruan yang ditawarkan YCAB?

15

Berapa persen tngkat kelulusan Ujian Nasional di Rumah Belajar YCAB?
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